BAB V
PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini disajikan perpaduan antara pertemuan penelitian
dengan teori yang sesuai dengan pertanyaan penelitian, yaitu mengenai penerapan
metode problem solving pada mata pelajaran figih di MAN 1 Tulungagung dan

MAN 2 Tulungagung.

A. Langkah-langkah yang dilakukan guru dan siswa saat pembelajaran
dengan menggunakan metode problem solving pada mata pelajaran figih

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving pada mata
pelajaran figih di MAN 1 Tulungagung yang disusun untuk membantu
siswa dalam menguasai materi yang akan diajarkan sesuai kompetensi dasar
yang telah ditentukan. Dengan kegiatan pembelajaran yang disusun oleh
guru dengan tepat maka siswa akan lebih mudah menguasai materi ajar yang
diberikan oleh guru. Dalam langkah kegiatan pembelajaran, yang tercantum
dalam RPP yang telah disusun oleh guru pada semester awal harus
diperkirakan bagaimana indikator dalam keberhasilan belajar siswa
nantinya. Apakah langkah-langkah yang telah disusun dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving dapat
mencakup setiap indikator yang telah dirumuskan oleh guru atau malah

sebaliknya.
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Sebelum berangkat pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
tertera pada RPP guru figih di MAN 1 Tulungagung, maka langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang tertera di RPP sesuai atau tidak dengan praktik
di dalam proses belajar mengajar di kelas. Langkah-langkah pembelajaran
merupakan hal yang sangat menentukan dalam keberhasilan siswa dalam
menguasai kompetensi dasar. Dengan kegiatan pembelajaran yang disusun
oleh guru dengan tepat maka siswa akan lebih mudah menguasai materi ajar
yang diberikan oleh guru. Dalam langkah kegiatan pembelajaran, harus
diperkirakan bagaimana indikator keberhasilan belajar siswa. Apakah
langkah-langkah yang disusun dalam kegiatan itu dengan menggunakan
metode problem solving dapat mencakup setiap indikator yang telah
dirumuskan oleh guru. Jika semua indikator sudah dapat ternaungi oleh
kegiatan pembelajaran yang disusun maka tujuan pembelajaran akan lebih
mudah dicapai dan ketuntasan siswa dalam menguasai materi akan lebih
mudah.

Seperti yang dilakukan oleh MAN 1 Tulungagung bahwa dalam
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru figih sesuai
dengan langkah-langkah Pembelajaran menurut Piaget vyaitu (1)
Menentukan tujuan pembelajaran; (2) Memilih materi pelajaran; (3)
Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari siswa secara aktif; (4)
Menentukan kegiatan belajar yang sesuai untuk topik-topik tersebut

misalnya penelitian, memecahkan masalah, diskusi, simulasi, dsb; (5)
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Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang kreatifitas dan
cara berpikir siswa; (6) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.*

Dalam penerapan metode problem solving pada mata pelajaran figih,
guru mempersiapkan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa pada
proses pembelajaran nantinya, penerapan suatu metode pembelajaran
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi seorang guru figih. Penentuan
sebuah metode pembelajaran kunci utama pada suatu keberhasilan dalam
pembelajaran. Langkah awal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu
dimana ketika guru menentukan metode problem solving sebagai metode
pembelajarannya, maka guru juga memiliki pertimbangan-pertimbangan
pada sub tema atau materi yang akan diajarkan kemudian desesuaikan
dengan metode yang akan deterapakan, dengan tujuan proses pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal.

Langkah-langkah ~ pembelajaran ~ yang  mendukung  metode
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
problem solving ini, guru memiliki rencana yang nantinya anak akan di
bawa kemana, dalam rencana tersebut maka tercantum pula pada langkah-
langkah pembelajaran. Menggunakan metode pembelajaran merupakan
suatu tantangan tersendiri bagi seorang guru figih, dan menentukan sebuah
metode merupakan kunci utama untuk melihat berhasil atau tidaknya suatu

pembelajaran di dalam kelas. Karena di dalam metode pembelajaran
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! Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Rinika Cipta, 2004),
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tersebut memiliki kriteria sendiri-sendiri, termaksud mdalam metode
problem solving itu sendiri.

Seperti yang dilakukan oleh guru figih di MAN 1 Tulungagung dan di
MAN 2 Tulungagung, dalam pembelajarannya beliau menggunakan metode
problem solving salah satu metode yang kerap di gunakan, tetapi dalam
pernerapannya setiap guru memiliki ciri khas tersendiri meski hampir sama,
selain itu beliau juga mencantumkan metode lainnya untuk penunjang
keberhasilan pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari metode pemecahan
masalah banyak digunakan guru bersama dengan penggunaan metode
lainnya. Dengan metode ini guru tidak memberikan informasi dulu tetapi
informasi diperoleh siswa setelah memecahkan masalahnya atau masalah
sudah disiapkan oleh guru kemudian siswa memecahkan masalah tersebut
dengan kerja kelompok. Pembelajaran pemecahan masalah berangkat dari
masalah yang harus dipecahkan melalui praktikum atau pengamatan pada
mata pelajaran figih. Suatu soal dapat dipandang sebagai “masalah”
merupakan hal yang sangat relatif. Suatu soal yang dianggap sebagai
masalah bagi seseorang, bagi orang lain mungkin hanya merupakan hal
yang rutin belaka. Mana kala seseorang merasa itu masalah tetapi belum
tentu menurut pendapat orang lain itu masalah. Dengan demikian, guru
perlu berhati-hati dalam menentukan soal yang akan disajikan sebagai
pemecahan masalah. Bagi sebagian besar guru untuk memperoleh atau

menyusun soal yang benar-benar bukan merupakan masalah rutin bagi siswa
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mungkin termasuk pekerjaan yang sulit. Akan tetapi hal ini akan dapat
diatasi antara lain melalui pengalaman dalam menyajikan soal yang
bervariasi baik bentuk, tema masalah, tingkat kesulitan, serta tuntutan
kemampuan intelektual yang ingin dicapai atau dikembangkan pada siswa.

Guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. W.
Gulo mengatakan bahwa Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku
teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari sumber-sumber lingkungan seperti
peristiwa-peristiwa kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan
sekolah.? Jadi tujuannya adalah agar memudahkan siswa dalam menghadapi
dan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sebenarnya dan siswa
memperoleh pengalaman tentang penyelesaian masalah sehingga dapat
diterapkan di kehidupan nyata.

Seperti di MAN 1 Tulungagung dan di MAN 2 Tulungagung, guru
figih menyiapkan atau memberi tugas kepada siswa sesuai dengan peristiwa
yang tidak jauh dari kehidupan sehari-hari yang sebenarnya siswa itu sendiri
mengalami peristiwa-peristiwa yang mengandung masalah, akan tetapi
siswa tersendiri tidak menyadari bahwa itu suatu problem yang sangat
komplek dan berhubungan dengan materi figih yang selama ini siswa
pelajari. Maka dari itu, metode problem solving ini, selain melatih anak
untuk berfikir kritis juga melatih siswa untuk peka terhadap problem yang

ada pada kehidupan sehari-hari.

2W. Gulo,. Stategi Belajar Mengajar (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2002),104
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Pada langkah-langkah dalam penerapan metode pemecahan masalah
(problem solviing) Nana mengemukakan bahwa Langkah- langkah metode
problem solving ini antara lain: (1) Adanya masalah yang jelas untuk
dipecahkan, Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf
kemampuannya; (2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca
buku- buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain; (3) Menetapkan
jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja
didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas;
(4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini
siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban
ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas
diskusi, dan lain-lain; (5) Menarik kesimpulan, Artinya siswa harus sampai
kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada.®

Langkah-langkah di atas yang seharusnya dilakukan oleh siswa saat
pembelajaran, karena untuk keberhasilan suatu pembalajaran maka siswa
harus melewati tahap-tap yang sudah disebutkan di atas. Secara operasional
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam metode problem
solving adalah: (1) Pembentukan kelompok (4-5 peserta setiap kelompok)

(2) Penjelasan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan) (3) Pendidik

¥ Nana Sudjana,. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), 85-86
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menyajikan situasi problematik dan menjelaskan prosedur solusi kreatif
kepada peserta didik (memberikan pertanyaan, pertanyaan problematis, dan
tugas). (4) Pengumpulan data dan verifikasi mengenai suatu peristiwa yang
dilihat dan dialami (dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan) (5)
Eksperimentasi alternatif pemecahan masalah dengan diperkenankan pada
elemen baru ke dalam situasi yang berbeda (diskusi dalam kelompok kecil)
(6) Memformulasikan penjelasan dan menganalisis proses solusi kreatif
(dilakukan dengan diskusi kelas yang didampingi oleh pendidik). Dalam
mencari informasi dalam menyelesaikan masalah atau menjawab
pertanyaan, peserta didik diberi kesempatan untuk urun pendapat (brain
storming), baik berdasarkan pengalaman dan pengetahuan siswa, membaca
referensi, maupun mencari data atau informasi dari lapangan.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: 1)
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial. 2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun

hubungan dengan lingkungannya.*

* Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, 44-56.
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Dalam penerapan metode problem solving pada mata pelajaran figih,
seperti yang dilakukan oleh Rohma Irvantri, Implementasi Metode Problem
Solving dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika bahwa dalam hasil penelitiannya Perencanaan meliputi
penyiapan seperangkat pembelajaran yaitu berupa RPP, materi pelajaran
serta menyiapkan Lembaran Kerja Siswa (LKS), Pelaksanaan meliputi
siswa dibagi berdasarkan tingkat kecerdasan dan dibagi berdasarkan teman
sebangku, Evaluasi meliputi tidak hanya tes tulis tetapi juga dilakukan tes
lisan juga.” Perbedaannya pada peneliti sekarang yaitu pada temuan data,
persamaannya sama-sama menggunakan metode problem solving pada
penelitian, hanya saja di penelitian terdahulu pada penerapannya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matetatika yang
biasanya kerap menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran, berbeda
dengan penelitian sekarang yang melihat bagaimana langkah-langkah dalam
kenyataannya menggunakan metode problem solving, dan hal ini peneliti

mencari hal yang baru dalam penggalian datanya.

B. Keunggulan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode problem
solving pada mata pelajaran figih.

Dalam suatu kegiatan pembelajaran pasti terdapat keunggulan dari
sebuah pembelajaran. Keunggulan penerapan metode problem solving pada

mata pelajaran figih merupakan suatu yang bisa membantu guru dalam

® Rohma Irvantri, Implementasi Metode Problem Solving dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika, (Tulungagung, Tesis 2015)
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melaksanakan proses pembelajaran sehingga guru terbantu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran itu sendiri menjadi lebih mudah dalam
memahami pelajaran. Karena hal itu didukung oleh siswa yang berkualitas,
aktif, antusias, dan dengan lingkungan yang kondusif, banyak permasalahan
dalam kehidupan baik keluarga ataupun masyarakat. Selain itu keunggulan
dalam penerapan metode problem solving dilihat dari Memudahkan saya
untuk bisa memahamkan siswa pada materi yang akan saya ajarkan,
Menantang kemampuan berfikir kritis siswa dalam pemecahan suiatu
masalah, Anak-anak lebih aktif, Siswa belajar untuk menggali problema
baik dari kehidupan nyata individu, lingkungan dan dari berita dari internet,
Selain guru murid yang juga sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran, dengan keaktifan, antusias siswa, dan fasilitas yang memadai
mempermudah siswa dan guru pada proses pembelajaran figih di kelas dan
pihak sekolah juga sangat mendukung guru ataupun siswa dalam proses
pembelajaran.

keunggulan menurut Wina dalam metode Pemacahan masalah
(problem solving) adalah: a) Pemecahan masalah (problem solving)
merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran; b)
Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa; 3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa; 4) Pemecahan masalah (problem solving)

dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
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memahami masalah dalam kehidupan nyata; 5) Pemecahan masalah
(problem solving) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru; 6) Pemecahan masalah (problem solving) dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata; 7) Pemecahan masalah (problem
solving) dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.®

Dengan keunggulan keunggulan yang sudah dijelaskan di atas, tentu
sangat membantu para guru tentunya guru figih untuk lebih selektif lagi
untuk menentukan metode pembelajarannya dalam proses belajar mengajar,
tidak hanya memilih saja, alasan dari guru di MAN 1 Tulungagung dan di
MAN 2 Tulungagung memilih metode problem solving sebagai metode
ajarnya pada mata pelajaran figih karena melihat siswa-siswa sekarang lebih
aktif dan lebih canggih dalam menggunakan teknologi, sehingga siswa jelas
lebih mudah untuk melihat problem yang setiap harinya tidakk pernah henti
yang memang penting bagi siswa untuk dikaji, tentu harus disesuaikan pada

materi yang akan diajarkan.

® Wina Sanjaya, Trategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2006), 219
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C. Kelemahan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode problem
solving pada mata pelajaran figih.

Selain keunggulan selalu berdampingan dengan kelemahan dari
penerapan metode problem solving pada mata pelajaran figih, adapun
kelemahan yang dihadapi guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung yaitu
alokasi waktu yang tidak mencukupi, kurangnya minat siswa dalam
menggalli informasi, ketika siswa menggali problem dilingkungan siswa
masih banyak yang masih malu-malu. penghambat itu pasti ada, entah itu dari
sarana prasarana, guru, siswa, ataupun system, karena dari sekian banyaknya
mata pelajaran yang ada di Madrasah ini, kadang pada mata pelajaran figih ini
ada murid yang suka ataupun tidak suka, hal itu merupakan tugas guru. tetapi
bagaimana caranya memanimalisir apa yang menjadi factor penghambat
tersebut.

Dari uraian di atas menunjukan banyak keunggulan dalam penerapan
metode problem solving pada mata pelajaran di MAN 1 Tulungagung dan di
MAN 2 Tulungagung, akan tetapi juga terdapat kelemahan dalam penerapan
metode problem solving. Hal ini diharuskan untuk mencari sebuah solusi dari
beberapa hal yang menjadi kelemahan dari penerapan metode problem
solving pada mata pelajaran figih di MAN 1 Tulungagung dan di MAN 2
Tulungagung.

Seperti yang diungkapkan oleh wina bahwa Kelemahan metode
Problem Solving vyaitu: 1) Menentukan suatu masalah yang tingkat
kesulitannya sesuai dengan tingkat berfikir siswa, tingkat sekolah dan

kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman yang talah dimiliki siswa, sangat
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memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. Sering orang beranggapan
keliru bahwa metode pemecahan masalah hanya cocok untuk SLTP, SLTA,
dan PT saja. Padahal, untuk siswa SD sederajat juga bisa dilakukan dengan
tingkat kesulitan permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuan berfikir
anak; 2) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu
pelajaran lain; 3) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan
dan menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berfikir
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang
memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi
siswa.”

Solusi untuk mengatasi kelemahan dari penerapan metode problem
solving pada mata pelajaran figih yaitu, khususnya dari guru mata pelajaran
figih itu sendiri, harus mampu mengetahui karakter dan kemampuan peserta
didiknya, sehingga dalam menggunakan metode, materi, dan media harus
disesuaikan dengan kemampuan para peserta didiknya. Kemudian peran
orang tua, ketika anak dapat tugas dari sekolahan, sebaiknya didukung dan
dibantu karena tugas yang diberikan bersangkutan dengan lingkukngan

setempat. Jadi apa yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

" Wina Sanjaya, Trategi Pembelajaran,... 219



